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ABSTRAK

Kegiatan Literasi informasi di UMY dilakukan sejak tahun 2013.
Pada awalnya kegiatan ini bertujuan agar civitas akademika mampu
menelusur koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan serta menggunakan
sumber rujukan tersebut kedalam karya tulis mereka. Sampai saat ini
materi literasi informasi senentiasa berkembang. Mahasiswa tidak hanya
diajak untuk memanfaatkan sumber-sumber yang dimiliki perpustakaan
namun juga menggunakan sumber-sumber diluar yang diperbolehkan.
Untuk dapat mengukur sejauh mana kegiatan tersebut maka dilakukan
evaluasi terhadap sejauh mana peserta LI dalam hal ini mahasiswa MMR
UMY melakukan sitasi apakah sudah mencakup materi yang diberikan
saat kelas LI. Evaluasi dilakukan dengan mengobservasi hasil tugas akhir
civitas akademika dengan pendekatan bibliometrika.

Paper ini membahas mengenai analisis rujukan-rujukan dalam
karya tulis akhir pada mahasiswa yang telah mengikuti kelas Literasi
Informasi. Harapannya dengan hal tersebut kita dapat melihat bagaimana
penyebaran sumber-sumber rujukan yang digunakan setelah mengikuti
kelas literasi informasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran daftar pustaka pada
tugas akhir civitas akademika setelah mengikuti kelas literasi informasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa jenis pengantar literature
yang dirujuk adalah Bahasa Indonesia sebanyak 1143, literature dengan
Bahasa inggris sebanyak 826. Berdasarkan jenis literature yang digunakan
diperoleh hasil bahwa jenis literature yang paling banyak digunakan
adalah jenis literature buku sebanyak Jenis literature yang digunakan
peringkat pertama adalah jurnal (37,9%), peringkat kedua yakni jenis buku
(33,8%), peringkat ketiga yakni jenis tugas akhir (9,8%) kemudia ada
sumber-sumber dari internet (7,7%), peraturan (5,8%), prosiding (3,9%),
makalah (0,9%) dan lain-lain (0,2%).
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PENDAHULUAN

Informasi merupakan sebuah hal yang tidak bisa terlepas dari kehidupan
kita terutama dalam dunia akademisi. Pengambilan suatu keputusan dapat
dilakukan dengan tepat apabila terdapat adanya informasi. Oleh sebab itu,
secara potensial siapapun dapat terjebak didalam lautan informasi yang secara
dinamis terus berkembang dan kormpleks. Tuntutan untuk lebih selektif dalam
pemanfaatanya, sehingga dibutuhkan kemampuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan, mencari, memanfaatkan, dan mengevaluasi informasi. Kemampuan
tersebut biasa disebut dengan istilah information literacy atau dalam bahasa
Indonesia dikenal dengan literasi informasi.

Perpustakaan ~ Universitas Muhammadiyah  Yogyakarta sebagai
perpustakaan perguruan tinggi telah melakukan kegiatan literasi informasi sejak
tahun 2013. Pada mulanya kegiatan ini bertujuan agar civitas akademika
mampu  menelusur  koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan serta
menggunakan sumber rujukan tersebut kedalam karya tulis mereka. Sampai saat
ini kegiatan literasi informasi senentiasa berkembang baik dari segi materi,
kemampuan pustakawan serta sarana prasarana yang digunakan. Untuk dapat
mengukur sejauh mana kegiatan tersebut maka dilakukan evaluasi terhadap
materi, sarana prasarana serta materi yang diberikan. Evaluasi juga dilakukan
dengan mengobservasi hasil tugas akhir civitas akademika dengan pendekatan
bibliometrika.

Metode bibliometrika menurut Pritchard dalam Pattah (2013)
merupakan penerapan metode matematika dan statistika dalam mengkaji buku
dan media komunikasi lainnya. Bibliometrika terbagi menjadi 2 kelompok
besar yaitu kelompok yang mengkaji analisis sitiran dan kelompok yang
mengkaji distribusi publikasi (Sulistyo - Basuki, 2002). Dalam hal ini dibahas
mengenai kajian bibliometrika menggunakan analisis sitiran dengan begitu
dapat diketahui literatur apa saja yang digunakan , subjek apa saja yang banyak
diminati, pengarang siapa saja yang paling banyak digunakan sebagai bahan
rujukan untuk bidang tertentu pada mahasiswa yang telah mengikuti kelas
Literasi Informasi.
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LANDASAN TEORI

Analisis Sitiran

Kata sitiran merupakan terjemahan langsung dari kata citation atau sitasi
dalam Bahasa Inggris. Analisis sitiran merupakan bagian dari kajian
bibliometrika, yakni analisis terhadap rujukan yang terdapat dalam karya tulis
ilmiah. Penggunaan analisis sitiran diasumsikan bahwa karya yang sering atau
banyak disitir lebih bernilai dibandingkan karya yang jarang atau tidak pernah
disitir.

Literature yang banyak disitir mengandung arti bahwa literature tersebut
penting bagi pemakai atau pemakai membutuhkan literature tersebut untuk
dapat membantu argument peneliti melalui teori dan studi empiris yang terkait
dengan literature serta membantu pembaca untuk membedakan antara ide
penulis dengan kesimpulan dari sebuah literature. sehingga literature tersebut
perlu dipenuhi perpustakaan atau pusat informasi lainnya. (Zulaikha, 2002)

Tiga aspek utama dalam kajian analisis sitiran:

1. Mencakup jumlah sitiran, jumlah otositiran (self-citation). Otositiran adalah
artikel yang pengarangnya menyitir tulisan sendiri;

2. Karakteristik literatur atau sifat yang berkaitan dengan literatur yang disitir
oleh penulis dalam sebuah jurnal atau buku mencakup jenis, tahun terbit, usia,
dan bahasa pengantar literatur yang disitir, serta peringkat majalah yang disitir;

3. Kepengarangan yang mencakup jumlah penulis (tunggal atau ganda) dan
penulis yang paling sering disitir. (Sutardji, 2003)

Penggunaan analisis sitiran terbagi dalam beberapa kategori:

1. Pengembangan koleksi, kajian pemakai

Data yang diperoleh dari analisis sitiran dapat digunakan untuk merumuskan
kebijakan berlangganan atau memberhentikan langganan sebuah majalah,
mengkaji nilai relative dari berbagai jenis dokumen terhadap barbagai kategori
pemakainya.

2. Temu balik informasi

Analisis sitiran digunakan untuk mengembangkan pengganti dokumen, hubungan
kata kunci-dokumenpemakai dan strategi penelusuran, identifikasi berbantuan
komputer mengenai artikel yang menyitir dan akses terhadap literatur
interdisipliner.

3. Pengembangan dan petumbuhan subjek dan literature subjek

Produktivitas pengarang dan pengaruhnya terhadap pengarang lain diukur melalui
sitiran. Pasangan sitiran dan ko-sitiran digunakan untuk mengkaji struktur
pertumbuhan ilmiah sebuah bidang/subjek dan membuat peta batas-batas
berbagai subjek.

4. Kajian histori dan penelitian yang sedang berlangsung

Melacak pengembangan sebuah subjek melalui kaidah waktu, densitas dan
konteks sitiran serta menggunakan jaringan sitiran sebagai ukuran untuk
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menilai antar hubungan dan pengaruh berbagai pengarang beserta karya
mereka.

5. Pola komunikasi penelitian

Kajian dampak isolasi karena kendala bahasa, jarak dan ketersediaan literatur
ilmiah.

6. Menghitung paro hidup sebuah bidang ilmu

Manfaat Penyitiran

“menjunjung etika keilmuan, pengakuan terhadap prestasi seseorang,
mengenali metode maupun peralatan, adanya penghormatan terhadap karya orang
lain, membantu pembaca dalam penemuan kembali akan sumber informasi,
memperoleh latar belakang bacaan, mengoreksi karya-karya sendiri atau karya
orang lain, memberikan kepuasan, mendukung klaim suatu temuan, memberikan
informasi tentang karya yang akan terbit, membuktikan keaslian data, menyangkal
atau membenarkan pemikiran atau gagasan seseorang, serta mendiskusikan
gagasan dan penemuan orang lain”. (Lasa Hs, 2005)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif yakni menggambarkan literature yang
dominan disitir, dari segi jenis literature yang disitir dan Bahasa pengantar
literature yang sering digunakan. Populasi dalam penelitian ini ada seluruh tesis
pada prodi Magister Manajemen Rumah Sakit (MMR) Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta yang berjumlah 48 buah. hal ini dikarenakan
program literasi informasi telah masuk pada silabus Program studi MMR sejak
tahun 2015, dengan begitu kita dapat melihat seperti apa sebaran literature yang
digunakan pada tugas akhir mereka.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode analisis
sitiran. Data sitiran yang dipergunakan adalah sitiran yang terdapat dalam daftar
pustaka setiap tesis. Data akan disajikan dalam bentuk table. Tahapan penelitian
yang dilakukan:

1. Mencari data  tesis  program  studi pada  halaman  web
http://repository.umy.ac.id/ untuk kemudian diunduh

2. Selanjutnya menyeleksi dan mencatat pengarang, judul buku atau lityeratur,
penerbitan yang meliputi nama penerbit, tahun terbit serta kota terbit.

3. Mencocokkan data sitiran dengan koleksi yang ada diperpustakaan maupun
yang terdapat dalam materi literasi informasi.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis menggunakan prosentase.

Berikut langkah-langkah yang dilakukan setelah data terkumpul:

1. Mengelompokkan dan menghitung data berdasarkan jenis literature

2. Menentukan peringkat jenis literature yang paling banyak disitir dalam
bentuk tabel

3. Mengelompokkan data dalam jenis Bahasa literature

4. Menentukan peringkat Bahasa literature yang paling banyak disitri dalam
bentuk prosentase pada sebuah table.
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5. Selanjutnya dari masing-masing table diberikan keterangan deskriptif.
6. Seluruh data sitiran dicocokkan dengan data koleksi perpustakaan untuk
mengetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan.

PEMBAHASAN

Setelah melakukan proses pengelompokkan dan pencatatan literature
yang disitir pada tesis Prodi Manajemen Rumah Sakit UMY diperoleh hasil
sebagai berikut:

1. Jumlah sitiran dari bahasa yang digunakan.

Literature yang digunakan dalam tesis Prodi MMR menggunakan bahasa
pengantar Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil
pengelompokkan dan perhitungan diperoleh hasil bahwa literature yang sering
digunakan sebagai rujukan adalah literature dengan bahasa pengantar Bahasa
Indonesia sebanyak 1143 (58,05%) dan literature dengan Bahasa Inggris sebanyak
826 (41,95%) literatur

Tabel 1 : Bahasa Literatur

Bahasa Literatur
No. |Bahasa Jumlah Sitiran
1(Bahasa Indonesia 1143
2|Bahasa Inggris 826
JUMLAH 1969

2. Jumlah sitiran dari jenis literature yang digunakan.

Terdapat beberapa jenis literature yang digunakan sebagai rujukan pada Prodi
MMR UMY tahun 2017 yang meliputi: buku, jurnal internasional, Jurnal ,
Internet , Tesis, Buku Pedoman Peraturan Menteri, Laporan Penelitian, Skripsi ,
Undang-Undang, Disertasi, Makalah, Standar Akreditasi, Majalah, Buku Ajar,
Procedding, power point, Tugas Akhir, Esai, ISO, dan SOP. Dari 21 jenis
tersebut penulis mengelompokkan menjadi 9 jenis literature seperti tampak dalam
table berikut.

Tabel 2 : Jenis Literatur
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No Jenis Koleksi Frekuensi |Prosentase
1 |[Buku 666
2 |Jurnal/Majalah 746
3 [Sumber internet 152
4 |Skripsi/tesis/disertasi 194
5 |makalah 17
6 |serial 0
7 |Prosiding 3
8 |Peraturan/UU 114
9 |Lain-lain 77

Total 1969

Selanjutnya untuk mengetahui prosentase sebaran jenis literature penulis
menggunakan kriteria persentase sebagaimana yang diungkapkan oleh (Arikunto,
2003) sebagai berikut:

81-100%: sangat tinggi
61-80%: tinggi
41-60%: sedang
21-40%: rendah
0-20%: rendah sekali

Dari hasil perhitungan maka diperoleh data bahwa jenis literature yang
paling banyak digunakan adalah jurnal baik nasional maupun internasional
sebanyak 746 (37,9%) jurnal tersebut terbagi dalam jurnal nasional sebanyak
190 dan jurnal internasional sebanyak 547. Peringkat kedua dari jenis literature
yang digunakan yakni jenis buku sebanyak 666 (33,8%). Literature yang masuk
dalam kategori jenis buku yang digunakan antara lain: buku pedoman dan buku
ajar. Peringkat ketiga yakni jenis Tugas akhir yang terdiri dari Skripsi, tesis dan
disertasi sebanyak 194 (9,8%). Lalu sumber dari internet sebanyak 152 (7,7%),
peraturan atau undang-undang sebanyak 114 (5,8%), lain-lain yang terdiri dari
laporan penelitian, Power Point, esai sebanyak 77 (3,9%) kemudian ada jenis
prosiding makalah sebanyak 17(0,9%) buah dan prosiding sebanyak 3 (0,2%)
buah dan tidak terdapat jenis literature serial seperti bulletin dan tabloid.

KESIMPULAN.

Literature yang terdapat dalam daftar pustaka pada tesis Prodi MMR UMY
tahun 2017 terdapat literature dengan pengantar Bahasa Indonesia (58,05%) dan
Bahasa Inggris (41,95%). Jenis literature yang digunakan peringkat pertama
adalah jurnal (37,9%), peringkat kedua yakni jenis buku (33,8%), peringkat ketiga
yakni jenis tugas akhir (9,8%) kemudia ada sumber-sumber dari internet (7,7%),
peraturan (5,8%), prosiding (3,9%), makalah (0,9%) dan lain-lain (0,2%).

Kegiatan literasi informasi sangat bermanfaat bagi civitas akademika
namun tanpa dukungan dari pihak universitas kegiatan literasi informasi tidak
dapat berjalan maksimal. Perlu ada atura yang mewajibkan agar civitas akademika
menggunakan jurnal internasional pada skripsi, tesis dan disertasi.
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